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ABSTRAK 

Teguh Pribadi. NPM 1505170378.  Pengaruh Kepatuhan Dan Kesadaran 

Wajib Pajak Orang Pribadi Terhadap Penerimaan Pajak Pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Kisaran. Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan. 2019.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepatuhan dan 

kesadaran wajib pajak orang pribadi baik secara parsial maupun simultan terhadap 

penerimaan pajak di KPP Pratama Kisaran.  Kepatuhan dan Kesadaran Wajib 

Pajak dalam penelitian ini digunakan sebagai variabel independen dan Penerimaan 

Pajak digunakan sebagai variabel dependen. 

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan asosiatif.  Pendekatan asosiatif merupakan suatu pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih guna mengetahui hubungan atau pengaruh antara satu variabel dengan 

variabel lainnya.  Adapun populasi dalam peneliutian ini adalah seluruh Wajib 

Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Kisaran sedangkan sampel 

yang diambil adalah 100 orang Wajib Pajak. 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t dan uji f maka 

hasil penelitian adalah kepatuhan wajib pajak dan kesadaran wajib pajak 

berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak.  Berdasarkan hasil uji f 

diperoleh hasil bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap variabel dependennya yaitu penerimaan pajak. 

Kata Kunci : Kepatuhan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Penerimaan 

Pajak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang  

 Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan Negara yang paling 

potensial bagi kelangsungan pembangunan Negara Indonesia karena penerimaan 

pajak meningkat seiring dengan meningkatnya perkonomian dan taraf hidup suatu 

bangsa.Peranan pajak semakin besar dan penting dalam menyumbang penerimaan 

Negara dalam rangka kemandirian membiayai pelaksanaan pembangunan 

nasional.Untuk itu dibutuhkan peran serta masyarakat dalam bentuk kesadaran 

dan kepedulian untuk membayar pajak, salah satunya adalah Pajak Penghasilan 

(PPh). 

 Negara Indonesia mengenakan pajak penghasilan atas pendapatan orang 

pribadi dan badan berdasarkan berbagai ketentuan. Pajak penghasilan yang 

berlaku sejak 1 Januari 1984 adalah Undang-Undang Nomor 7 tahun 1983 yang 

dilandasi dengan falsafah Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang 

didalamnya terdapat ketentuan yang menjunjung tinggi hak warga negara dan 

menempatkan kewajiban perpajakan sebagai kewajiban kenegaraan dan 

merupakan sarana peran aktif rakyat dalam pembiayaan negara dan pembangunan 

nasional. Setiap pembayar pajak tidak langsung menerima kontra prestasi (kecuali 

pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah) dari pemerintah atas pemungutan 

pajak tersebut, berupa pelayanan kepada masyarakat, seperti kenikmatan atas rasa 

aman yang dirasakan oleh seluruh rakyat, karena adanya alat negara yang bertugas 

untuk menjaga keamanan dan ketertiban negara dan warganya yang 
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pembiayaannya sebagian besar bersumber dari pajak yang telah dipungut oleh 

negara. Dengan adanya Undang-Undang Pajak Penghasilan, maka wajib pajak 

terhadap penghasilan selalu dikenakan pungutan negara berupa pajak.Yang besar 

tarifnya sesuai dengan jenis barang yang dihasilkan.Karena pajak penghasilan 

termasuk jenis pajak yang dipungut pada tingkat nasional, sehingga dapat 

dikategorikan dalam kelompok pajak pusat. 

 Dengan dikeluarkannya undang-undang tersebut maka pemerintah telah 

memberikan banyak kemudahan kepada wajib pajak untuk diberi kepercayaan dan 

kebebasan dalam menghitung pajak terutangnya terhadap penerimaan pajak 

penghasilan yang didapat. Tetapi di dalam praktek Undang-Undang Kepabeanan 

tersebut masih menimbulkan dilema bagi pemerintah sebagai pemegang 

wewenang perpajakan dan wajib pajak masih kurang memahami isi dari surat 

setoran pajak, bahkan belum mengetahui dengan jelas teknik-teknik pengisian, 

sehingga masih terdapat anggapan yang keliru dalam pengisian surat setoran 

pajak. Namun sekarang ini, sikap wajib masih membawa dampak pada 

ketidakefektifan pelaksanaan yang diberikan oleh Direktorat Jenderal (Dirjen) 

Pajak, kemungkinan pajak yang terutang yang dilaporkan tidak lengkap dan tidak 

tepat sehingga merugikan kas negara.Untuk itu, wajib pajak dapat berimplikasi 

menurut kesadarannya dalam mematuhi peraturan perpajakan dan rasa patriotik 

dalam berbangsa dan bernegara agar penerimaan pajak yang setiap tahun kian 

meningkat. 

Undang-Undang Pajak Penghasilan masih tetap berpegang pada prinsip keadilan, 

kemudahan serta efisiensi administrasi produktivitas penerimaan negara. Karena 

itu arah dan tujuan Undang-Undang Pajak Penghasilan adalah sebagai berikut : 
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 a. Lebih meningkatkan keadilan pengenaan pajak.  

 b. Lebih memberikan kemudahan wajib pajak.  

 c. Menunjang kebijaksanaan pemerintah dalam rangka meningkatkan 

investasi langsung di Indonesia baik penanaman modal asing maupun 

penanaman modal dalan negeridi bidang-bidang usaha tertentu.  

 Pola penerimaan pajak masih terdapat beberapa implikasi yaitu wajib 

pajak melaporkan pajak terutangnya tidak sesuai dengan jumlah pajak yang 

ditetapkan, wajib pajak salah dalam menghitung, menyetor, melaporkan pajak 

terutangnya, serta adanya kemungkinan wajib pajak menyembunyikan sebagian 

penghasilannya sehingga jumlah pajak yang dibayar sedikit. 

 Kepatuhan wajib pajak sangat penting guna meningkatkan penerimaan 

pajak.Sejalan dengan pemikiran bahwa dalam mencapai penerimaan yang 

direncanakan perlu adanya kesadaran wajib pajak dalam membangun perilaku 

pribadi sadar pajak dan didukung dengan kesiapan petugas perpajakan yang 

pintar, cerdas dan bersih (Agung, 2011). Jika semua wajib pajak yang ada 

memiliki kepatuhan dalam membayar pajak maka pembangunan akan terlaksana 

dan target penerimaan dari sektor pajak tercapai. Pengetahuan masyarakat tentang 

perpajakan harus dioptimalkan baik melalui sosialisasi maupun pendidikan 

perpajakan. 

 Dalam penelitian ini, peneliti akan fokus pada wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar di KPP Pratama Kisaran.Peneliti meneliti di lokasi ini karena 

potensi Pajak yang cukup rendah. Jumlah wajib pajak yang terdaftar di KPP 

Pratama Kisaran banyak yang tidak patuh bayar pajak. 
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 Tingkat pengetahuan dan pemahaman dalam perpajakan adalah salah satu 

faktor potensial bagi pemerintahan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajibannya.Di KPP Pratama Kisaran peneliti menemukan 

bahwa rendahnya tingkat kepatuhan tergambar dari jumlah wajib pajak yang 

terdaftar tidak sebanding dengan wajib pajak yang aktif melaporkan Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT).Rendahnya pengetahuan tentang perpajakan serta 

kesadaran yang kurang menjadi alasan ketidakpatuhan para wajib pajak. 

Sedangkan dari sisi pemungut pajak dalam hal ini adalah fiskus menyatakan 

bahwa sosialiasi dan penyuluhan serta pengadaan layanan yang baik telah 

dilakukan dan akan terus dikembangkan. Tetapi masih saja ada wajib pajak yang 

tidak tahu mengenai ketentuan dan tata cara perpajakan. 

Tabel I.1 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak dan Jumlah Penerimaan Wajib Pajak di 

KPP Pratama Kisaran Tahun 2014-2018 

Tahun WP Terdaftar WP Setor Persentase 

Wajib Pajak 

yang setor 

Penerimaan 

Pajak 

2014 13.125 12.837 97,99% 70.095.579.049 

2015 14.094 11.226 79,61% 96.857.036.895 

2016 14.807 10.898 73,63% 135.299.000.000 

2017 16.625 11.881 71,57% 127.186.826.716 

2018 18.738 11.424 61,09% 125.109.519.567 

Sumber : KPP Pratama Kisaran 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari lima tahun terakhir, yaitu tahun 2014 

sampai 2018 jumlah wajib pajak di KPP Pratama Kisaran kian bertambah, namun 
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jika dilihat dari persentase wajib pajak yang setor dari tahun 2014 sampai 2018 

cenderung menurun, sedangkan jumlah penerimaan pajaknya juga mengalami 

penurunan mulai dari tahun 2017 sampai 2018. Hal ini tentu dapat menarik 

perhatian untuk mengetahui apa yang menjadi penyebab menurunnya persentase 

kepatuhan wajib pajak. Inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

“Pengaruh Kepatuhan dan Kesadaran  Wajib Pajak Orang Pribadi 

Terhadap Penerimaan Pajak di KPP Pratama Kisaran”. 

B.  Identifkasi dan Rumusan Masalah 

1.  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka identifikasi yang dapat 

diambil adalah : 

1. Rendahnya kesadaran Wajib Pajak dilihat dari persentase Wajib Pajak 

yang setor dari tahun 2014-2018 mengalami penurunan. 

2. Penerimaan pajak di KPP Pratama Kisaran mengalami penurunan dari 

tahun 2017-2018. 

2. Rumusan Masalah  

1. Apakah pengetahuan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Kisaran ?  

2. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Kisaran ? 

3. Apakah kepatuhan wajib pajak dan kesadaran wajib pajak berpengaruh 

terhadap penerimaan pajak ? 
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C.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan masalah pokok yang telah dikemukakan di atas 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui. 

1. Pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di KPP Pratama Kisaran. 

2. Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

di KPP Pratama Kisaran. 

3. Pengaruh kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di KPP Pratama Kisaran. 

4. Pengaruh pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan kualitas 

pelayanan fiskus secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 

KPP Pratama Kisaran 

D.  Manfaat Penelitian 

Apabila penelitian ini disampaikan atau dibaca oleh yang bersangkutan 

diharapkan dapat memberikan informasi baik secara teoritis maupun praktis 

sebagai berikut: 

a.  Bagi Peneliti  

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi lebih lanjut 

dalam hal kepatuhan wajib pajak dan dapat menambah wawasan pengetahuan 

khsususnya di bidang perpajakan bagi wajib pajak dalam menunaikan kewajiban 

pajaknya. 

b.  Bagi Perusahaan  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran untuk meningkatkan 

pelayanan dalam memungut pajak yang sesuai dengan peraturan perpajakan dan 
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melakukan pendataan secara berkala terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

melaporkan SPT-nya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu pedoman dan menjadi 

sumbangan pemikiran atau referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

terutama bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis 

1. Kepatuhan Wajib Pajak 

a. Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan berarti tunduk atau patuh pada ajaran atau aturan. Jadi kepatuhan wajib 

pajak dapat diartikan sebagai tunduk, taat dan patuhnya wajib pajak dalam 

melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya sesuai dengan undang-undang 

perpajakan yang berlaku (S. K. Rahayu, 2010) 

Saftri Narmantu mengatakan bahwa “kepatuhan perpajakan dapat didefinisikan 

sebagai suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban 

perpajakan dan melaksanakan hak perpajakan (S. K. Rahayu, 2010) Kepatuhan 

pajak merupakan kepatuhan seseorang dalam hal ini adalah wajib pajak terhadap 

peraturan atau Undang-Undang Perpajakan.  “Kepatuhan Pajak (Tax Compliance) 

adalah wajib pajak yang mempunyai kesediaan untuk memenuhi kewajiban 

pajaknya sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa perlu diadakannya 

pemeriksaan, investigasi seksam (obtrusiver investigasi) peringatan, ataupun 

ancaman, dalam penerapan sanksi baik hukum maupun administrasi. (Saragih 

Fitriani, 2017) 

Abdul Rahman mengertikan “Kepatuhan perpajakan sebagai suatu keadaan di 

mana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak 

perpajakannya” (Rahman, 2010) 

Menurut Norman D. Nowak (Zain, 2008) memiliki pengertian yaitu: “Suatu iklim 

kepatuhan dan kesadaran pemenuhan kewajiban perpajakan, tercermin dalam 
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situasi dimana: 

1. Tepat waktu dalam menyampaikan SuratPemberitahuan 

2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak,kecuali 

tunggakan pajak yang telah memperoleh izin mengangsur atau menunda 

pembayaranpajak. 

3. Laporan Keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau Lembaga 

Pengawasan Keuangan Pemerintah dengan pendapat Wajar Tanpa 

Pengecualian selama 3 (tiga) tahunberturut-turut. 

4. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang 

perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai 

kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 (lima) tahunterakhir. 

Dari pernyataan diatas maka dapat simpulkan bahwa Kepatuhan Wajib Pajak 

adalah keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan 

melaksanakan hak perpajakan. Sikap Wajib Pajak yang memiliki rasa 

tanggungjawab sebagai warga negara bukan hanya sekedar takut akan sanksi dari 

hukum pajak yang berlaku, serta Wajib Pajak yang menyampaikan Surat 

Pemberitahuan dengan tepat waktu. 

b. Bentuk Kepatuhan Wajib Pajak 

Secara umum kepatuhan wajib pajak dibagi menjadi dua yaitu:  

1). Kepatuhan formal 

 Kepatuhan Formal adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi 

kewajiban perpajakan secara formal sesuai dengan ketentuan undang-undang 

perpajakan. 

2). Kepatuhan material 
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 Kepatuhan Material adalah suatu keadaan dimana wajib Pajaksecara 

substantif memenuhi semua ketentuan material perpajakan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa bentuk kepatuhan Wajib Pajak dibagi menjadi dua yaitu 

kepatuhan formal dan kepatuhan material yang keduanya menuntut bahwa Wajib 

Pajak memenuhi kewajiban perpajakan sesuai ketentuan undang-undang yang 

berlaku. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Pajak 

Menurut Untung Sukardji, Perkembangan Pengawasan terhadap Kepatuhan 

Pemungutan PPN. SPT Masa PPN Sebagai Sarana Melakukan Pengawasan 

terhadap Kepatuhan Pemungutan PPN Melaksanakan Kewajibannya. 

1. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 164/KMK.04/1986 tanggal 27 

Maret 1986 sebagai peraturan pelaksaan Keptusan Presiden Nomor 9 

Tahun 1986. Laporan pembayan pajak disampaikan kepada Kantor 

Perbendaharaan Negara (KPN) dan Kantor Kas Negara(KKN). 

2. Ketika Keptusan Presiden Nomor 9 Tahun1986 ditetapkan tidak berlaku 

dan diganti dengan keputusan Presiden Nomor 56 Tahun 1988. 

Menurut Widi Widodo (2010: 8) faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

Wajib Pajak yaitu: 

1) PengaruhMoralitas 

Motivasi yang muncul pada Wajib Pajak, atas kemauan, keyakinan untuk 

berpartisipasi kepada negara dengan membayar pajak yang dapat dinyatakan 

sebagai sikap kepatuhan pajak. Moralitas merupakan salah satu aspek dalam 

kepatuhan pajak, beberapa yangmendasarifaktor moralitas yaitu demografis, 

kebanggaan nasional, partisipasi warga negara, kepercayaan, otonomi daerah, 
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kondisi ekonomi, sistem perpjakan, defference factors. 

2) Pengaruh Budaya 

Konsep Budaya Pajak merupakan keseluruhan interaksi formal dan informal 

dalam suatu institusi yang menghubungkan sistem perpajakan nasional dengan 

Wajib Pajak dimana secara historis melekat dengan budaya nasional, termasuk 

ketergantungan dan ikatan yang terbentuk akibat interaksi yangberkelanjutan. 

3) Pengaruh Agama 

Indonesia terdapat berbagai keyakinan yang dianut, bukan berarti perbedaan 

keyakinan tidak menjadikan masyarakat berpecah belah, toleransi antar umat 

beragama, dan tidak berkaitan dengan pemungutan pajak, dari agama yangdianut. 

4) Pengaruh Pendidikan 

Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka akan semakin tinggi kesadaran orang 

untuk membayar pajak, dengan pendidikan yang tinggi maka akan mengerti 

manfaat pajak dan perolehan pajak yang digunakan untuk pembangunan dan 

kesejahteraan rakyat. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak adalah: 

1. Wajib Pajak wajib mendaftarkan dirinya untuk dapat memenuhi 

kewajibannya dan menjaga ketertiban pembayaranpajak. 

2. Wajib Pajak wajib membayar kewajiban pajaknya pada Kantor Pajak yang 

ada di daerahnya masing-masing, melalui pihak lain maupun melalui 

Wajib Pajaksendiri. 

3. Wajib Pajak wajib menyampaikan Surat Pemberitahuan yang sudah 

terdaftar pada Kantor Pajak yang dilengkapi dengan laporan keuangan. 

Menurut (Rahman, 2010) faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kepatuhan 
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adalah besarnya biaya yang harus dikeluarkan oleh Wajib Pajak, serta waktu yang 

terpakai oleh Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, mulai dari 

waktu membaca formulir SPT dan buku petunjuknya, waktu untuk konsultasi 

dengan akuntan atau konsultan pajak untuk mengisi SPT, serta waktu yang 

terpakai untuk pulang pergi ke kantorpajak. 

d. Identifikasi Kepatuhan WajibPajak 

Menurut (Chaizi, 2004), kepatuhan wajib pajak dapat diidentifikasi dari: 

1) Kepatuhan wajib pajak dalam mendaftarkandiri. 

2) Kepatuhan untuk menyetorkn kembali SuratPemberitahuan. 

3) Kepatuhan dalam menghitung dan membayar pajakterutang. 

4) Kepatuhan dalam pembayaran tunggakan (Devano & Rahayu, 2006) Kriteria 

wajib pajak patuh menurut Keputusan Menteri Keuangan No. 544/KMK. 04 

/2000, bahwa keriteria kepatuhan wajib pajak adalah: 

1) Tepat waktu dalam menyampaikan tunggakan pajak untuk semua jenis pajak 

dalam 2 tahun terakhir. 

2) Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali telah 

memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda pembayaranpajak. 

3) Tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukan tindak pidana di bidang 

perpajakan dalam jangka 10 tahunterakhir. 

4) Dua tahun terakhir menyelenggarakan pembukuan dan dalam hal terhadap 

wajib pajak pernah dilakukan pemeriksaan, koreksi pada pemeriksaan yang 

terakhir untuk masing-masing jenis pajak yang terutang paling banyak 5%. 

5) Wajib pajak yang laporan keuangannya untuk dua tahun terakhir diaudit oleh 

akuntan publik dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, atau pendapat 
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dengan pengecualian sepanjang tidak mempengaruhi laba rugifiskal. 

Dapat disimpulkan bahwa kriteria kepatuhan wajib pajak yaitu Wajib Pajak yang 

mendaftarkan diri, yang menyetorkan Surat Pemberitahuan, Wajib Pajak tidak 

menunda untuk membayar kewajiban pajak yang terutang pada Kantor Pajak yang 

berada di daerah masing- masing. Serta wajib Pajak yang bersih dari hukuman 

karena tindakannya dalam bidang perpajak dalam kurun waktu 10 tahun. 

e. Indikator Kepatuhan Wajib Pajak 

(S. Rahayu & Lingga, 2009) menyatakan bahwa indikator kepatuhan wajib pajak 

adalah sebagai berikut : 

1. Kepatuhan untuk mendaftarkan diri 

Wajib pajak telah memenuhi persyaratan subjektif dan objektif wajib 

mendaftarkan diri pada KPP wilayah kerjanya terdiri dari tempat tinggal dan 

tempat kegiatan usaha wajib pajak untuk kemudian mendapatkan Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP), NPWP digunakan sebagai i dentitas bagi wajib pajak dalam 

melaksanakan hak dan kewajiban perpajakan. 

2. Kepatuhan dalam penghitungan dan pembayaran pajak terutang 

Pajak yang telah dihitung kemudian disetorkan ke kas negara melalui bank atau 

kantor pos dengan menggunakan formulir Surat Setoran Pajak (SSP). 

3. Kepatuhan dalam pembayaran tunggakan pajak 

Tunggakan pajak merupakan pajak terutang yang belum dilunasi oleh Wajb 

Pajak setelah jatuh tempo tanggal pengenaan denda. 
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4. Kepatuhan untuk melaporkan kembali surat pemberitahuan 

Menurut  Anastasia Diana dan Lilis Setiawati (Rialdy, 2018) menyatakan 

bahwa“Surat Pemberitahuan Tahunan adalah surat pemberitahuan untuk bagian 

tahun pajak. Tahun pajak adalah jangka waktu satu tahun kalender kecuali bila 

Wajib Pajak menggunakan tahun buku yang tidak sama dengan tahun kalender. 

Bagian tahun pajak adalah bagian dari jangka waktu satu tahun pajak”. 

2. Kesadaran Wajib Pajak 

Kesadaran pajak adalah Wajib pajak yang berkemauan tanpa paksaan membayar 

kewajiban pajaknya. Wajib pajak yang mengetahui bagaimana peraturan pajak, 

melaksanakan ketentuan pajak dengan benar, dan sukarela. Wajib Pajak yang 

sadar akan pajaknya tidak akan melanggar peraturan perpajakan yang sudah 

berlaku, wajib pajak juga menghitung pajaknya dengan benar, serta akan 

membayar pajak terutangnya (Rahman, 2010) Kesadaran adalah keadaan 

mengetahui atau mengerti, sedangkan perpajakan adalah perihal pajak. Sehingga 

kesadaran perpajakan adalah 

keadaan mengetahui atau mengerti perihal pajak. Penilaian positif wajib pajak 

terhadap pelaksanaan fungsi negara oleh pemerintah akan menggerakkan 

masyarakat untuk mematuhi kewajibannya untuk membayar pajak, maka dari itu 

kesadaran Wajib Pajak mengenai perpajakan amatlah diperlukan guna 

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak, (Jatmiko, 2006) 

Kesadaran wajib pajak merupakan perilaku wajib pajak berupa pandangan atau 

persepsi yang melibatkan keyakinan, pengetahuan dan penalaran serta 

kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan stimulus yang diberikan oleh 
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sistem dan ketentuan perpajakan yang berlaku (Ritonga, 2011) 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesadaran Wajib Pajak adalah 

keadaan dimana wajib pajak mengetahui dan mengertiperihal pajak. Kesadaran 

Wajib Pajak sangat diperlukan, apabila Wajib Pajak telah sadar untuk membayar 

pajak maka kepatuhan Wajib Pajak akan terpenuhi, sehingga pembayaran pajak 

akan terus mengalami peningkatan dan tidak ada lagi Wajib Pajak yang enggan 

membayarpajaknya. 

3. Hambatan Pembayaran Pajak 

Beberapa alasan Wajib Pajak tidak mau membayar pajaknya: 

a. Berbagai peraturan pelaksanaan undang-undang yang sering kali tidak 

konsisten dengan undang-undangnya. Lebih banyak memakan waktu untuk 

melaksanakan peraturan hukumnya dari pada perancangan hukum pajak. 

b. Database yang masih jauh dari standar Internasional. Padahal database sangat 

menentukan untuk menguji kebenaran pembayaran pajak dengan sistem self-

assessment. Persepsi masyarakat, bahwa banyak dana yang dikumpulkan oleh 

pemerintah digunakan secara boros atau dikorupsi, juga menimbulkan kendala 

untuk meningkatkan kepatuhan pembayar pajak. 

c. Berbagai pungutan resmi dan tidak resmi, baik di pusat maupun di daerah, 

yang membebani masyarakat juga menimbulkan hambatan untuk menaikkan 

penerimaanpajak. 

d. Lemahnya penegakan hukum (law enforcement) terhadap kepatuhan 

membayar pajak bagi penyelenggaranegara. 

e. Kurangnya atau tidak adanya kesadaran masyarakat. Dalam pemungutan 

pajak dituntut kesadaran warga negara untuk memenuhi kewajiban kenegaraan. 
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Kurangnya atau tidak adanya kesadaran masyarakat sebagai wajib pajak untuk 

membayar pajak ke negara mengakibatkan timbulnya perlawanan atau terhadap 

pajak yang merupakan kendala dalam pemungutan pajak sehingga mengakibatkan 

berkurangnya penerimaan kas negara. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa beberapa hambatan pembayaran 

pajak adalah penegakkan hukum yang kurang, peraturan yang terlalu berbelit-belit 

sehingga banyak Wajib Pajak yang enggan untuk membayar pajaknya, serta 

persepsi masyarakat atau Wajib Pajak yang beranggapa bahwa pemerintah 

menggunakan pajaknya untuk hal yangkurang mensejahterakan rakyatnya atau 

pemborosan pemakaian pajak untuk hal yang kurang penting. 

4. Penerimaan Pajak 

a. Pengertian Penerimaan Pajak 

Pengertian penerimaan pajak menurut (Hutagaol, 2017) yaitu “penerimaan pajak 

merupakan sumber penerimaan yang dapat diperoleh secara terus – menerus dan 

dapat dikembangkan secara optimal sesuai kebutuhan pemerintah serta kondisi 

masyarakat”, sedangkan menurut (Hanum, 2018) bahwa “Penerimaan pajak 

adalah penghasilan yang diperoleh negara yang berasal dari pajak yang 

dibayarkan rakyat.Tidak hanya sampai pada definisi singkat di atas bahwa dana 

yang diterima di kas Negara tersebut akan digunakan untuk pengeluaran 

pemerintah untuk sebesar – besarnya kemakmuran rakyat, sebagaimana maksud 

dari tujuan Negara yang disepakati oleh para pendiri awal Negara ini yaitu 

menyejahterakan rakyat, menciptakan kemakmuran yang berdasarkan kepada 

keadilan sosial. 

Peran sekitar perpajakan sangatlah penting dalam mendukung penerimaan 
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Negara, maka dibutuhkan kesadaran semua lapisan masyarakat akan pentingnya 

pajak bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

sebagai salah satu institusi pemerintah dibawah. Kementrian keuangan yang 

menemban tugas untuk mengamankan target penerimaan pajak yang senantiasa 

meningkat dari tahun ke tahun di tengah tantangan perubahan yang terjadi dalam 

kehidupan sosial maupun ekonomi di masyarakat. 

Menurut (Suhendra, 2010) peningkatan penerimaan pajak diukur dalam besarnya 

pajak yang terealisasi dalam tahun pajak berjalan yang merupakan skala nominal. 

Maka indicator dalam penerimaan pajak yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah realisasi penerimaan pajak pada kantor pelayanan pajak Pratama Karees 

Bandung tahun 2009-2013. 

b. Sumber Penerimaan Pajak 

Menurut undang – undang Nomor 17 tahun 2000 pajak penghasilan adalah setiap 

tambahan kemampuan ekonomis yang diterima ekonomis yang diterima atau 

diperoleh wajib pajak, baik yang berasal dari Indonesia maupun dari luar 

Indonesia, yang dapat dipakai untuk menambah kekayaan wajib pajak yang 

bersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk apapun, pajak penghasilan juga 

merupakan pungutan resmi oleh pemerintah yang ditunjuk kepada masyarakat 

yang berpenghasilan untuk membiayai pengeluaran – pengeluaran pemerintah. 

Berdasarkan Undang – undang No.42 tahun 2009 PPN adalah pajak yang 

dikenakan atas konsumsi barang kena pajak atau jasa kena pajak di dalam Daerah 

Pabean (dalam wilayah Indonesia), orang pribadi, perusahaan, maupun 

pemerintah yang mengkonsumsi barang kena pajak atau jasa kena pajak 

dikenakan PPN. Pada dasarnya, setiap barang dan jasa adalah barang kena pajak 
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atau jasa kena pajak, kecuali ditentukan lain oleh Undang – undang PPN. 

c. Indikator Penerimaan Pajak 

Indikator penerimaan pajak adalah sebagai berikut; 

1. Peran Penerimaan Pajak 

2. Sumber Penerimaan Pajak 

3. Upaya dalam meningkatkan penerimaan pajak. 

5. Penelitian Terdahulu  

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini dilakukan 

sebelumnya seperti pada tabel berikut ini: 

Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil 

Penelitian 

(Suhendra, 

2010) 

Pengaruh tingkat 

kepatuhan wajib 

pajak badan 

terhadap 

peningkatan 

penerimaan pajak 

penghasilan badan 

Variabel X: 

1. Tingkat kepatuhan 

wajib pajak badan  

Variabel Y: 

1. Peningkatan 

penerimaan pajak 

penghasilan badan  

Tingkat 

kepatuhan 

wajib pajak 

yang diukur 

dari jumlah 

surat 

pemberitahuan 

tahunan (SPT) 

yang 

disampaikan 

berpengaruh 
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signifikan 

terhadap 

peningkatan 

penerimaan 

pajak 

penghasilan 

SPT yang 

diperiksa tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

peningkatan 

penerimaan 

pajak 

penghasilan 

badan pada 

KPP. Pajak 

penghasilan 

terutang yang 

diukur dari 

jumlah PPh 

terutang yang 

dibayarkan 

wajib pajak 
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berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

peningkatan 

penerimaan 

pajak 

penghasilan 

badan pada 

KPP. 

(Kundalini, 

2015) 

Pengaruh Kesadaran 

Wajib Pajak dan 

Pelayanan Pegawai 

Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak pada Kantor 

Pelayanan Pajak 

Pratama Kabupaten 

Temanggung Tahun 

2015 

Variabel independen: 

1. Kesadaran Pajak 

2. Pelayanan Pegawai 

Pajak 

Variabel Dependen: 

1. Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Tingkat 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

dan Pelayanan 

Pegawai Pajak 

berpengaruh 

terhadap 

tingkat 

kepatuhan 

wajib pajak 

pada KPP 

Pratama 

Kabupaten 

Temanggung 

Tahun 2015 
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(Susanti, 

2015) 

Pengaruh Tingkat 

Pemahaman 

Peraturan Pajak, 

Kualitas Pelayanan 

Fiskus dan Sanksi 

Pajak terhadap 

Tingkat Kepatuhan 

Wajib Pajak PPh 

Badan (Studi Kasus 

diKPP 

PratamaWatampone) 

Variabel Independen: 

1. Pemahaman Peraturan 

Pajak 

2. Kualitas Pelayanan 

Fiskus 

3. Sanksi Pajak 

Variabel Dependen: 

1. Kepatuhan Wajib Pajak 

PPh Badan 

Tingkat 

Pemahaman 

Peraturan 

Pajak, kualitas 

pelayanan 

Fiskus dan 

Sanksi Pajak 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak. 

(Irna, 

2013) 

Pengaruh Kewajiban 

Kepemilikan 

NPWP, Pemeriksaan 

Pajak dan Penagihan 

Pajak Terhadap 

Penerimaan Pajak 

Variabel X: 

1. Kewajibankepemilikan 

NPWP 

2. Pemeriksaan pajak 

3. Penagihan pajak 

Variabel Y: 

1. Penerimaan pajak. 

Kewajiban 

kepemilikan 

NPWP, 

pemeriksaan 

pajak dan 

penagihan 

pajak terbukti 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 
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penerimaan 

pajak. 

Variabel yang 

mempunyai 

pengaruh 

paling 

signifikan 

terhadap 

penerimaan 

pajak adalah 

penagihan 

pajak dengan 

nilai beta yang 

paling besar 

diantara 

variabel 

independen. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu 

terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka 

konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara luas 

tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau teori 
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yang dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang 

dihubungkan dengan variabel yang diteliti. 

Kepatuhan Wajib Pajak dapat diukur dari pemahaman terhadap semua ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan, mengisi formulir dengan lengkap dan 

jelas, menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar, membayar dan 

melaporkan pajak yang terutang tepat pada waktunya (Supadmi, 2010). 

Kesadaran Wajib Pajak dalam teori konsensus merupakan salah satu faktor yang 

dapat memengaruhi prilaku kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak. 

Kesadaran Wajib Pajak merupakan kondisi dimana Wajib Pajak mengetahui, 

mematuhi, dan melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar dan sukarela. 

Apabila pemahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan semakin baik, maka 

tingkat kesadaran Wajib Pajak semakin tinggi sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kepatuhan perpajaknnya (Muliari, 2011). 

penerimaan pajak merupakan sumber pembiayaan Negara yang merupakan 

penghasilan yang diperoleh oleh pemerintah yang bersumber dari pajak rakyat. 

Tidak hanya sampai pada definisi singkat di atas bahwa dana yang diterima di kas 

Negara tersebut akan digunakan untuk pengeluaran pemerintah untuk sebesar – 

besarnya kemakmuran rakyat, sebagaimana maksud dari tujuan Negara yang 

disepakati oleh para pendiri awal Negara ini yaitu menyejahterakan rakyat, 

menciptakan kemakmuran yang berdasarkan kepada keadilan sosial. 

Berdasarkan uraian teori dan penelitian sebelumnya maka dapat digambarkan 

kerangka konseptual pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar A 

Kerangka Konseptual 
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C. Hipotesis  

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan tertentu 

yang telah terjadi. Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari 

penyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian, (Juliandi, Anwar, & 

Irfan, 2013) 

1. Kepatuhan wajib pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak pada kantor 

pelayanan pajak pratama Kisaran 

2. Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak pada kantor 

pelayanan pajak pratama Kisaran. 

3. Kepatuhan dan kesadaran wajib pajak sama-sama berpengaruh terhadap 

penerimaan pajak pada kantor pelayanan pajak pratama Kisaran. 

 

 

 

 

 

 

 

KepatuhanWajibPajak 

KesadaranWajibPajak 

PenerimaanPajak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan assosiatif. Menurut 

(Juliandi et al., 2013) mengatakan bahwa pendekatan assosiatif adalah penelitian 

yang ingin melihat apakah suatu variabel yang berperan sebagai variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel lain yang menjadi variabel terikat.  

Adapun topik utama yang menjadi variabel terikat adalah kepatuhan wajib 

pajak dan kesadaran wajib pajak sedangkan variabel bebasnya adalah penerimaan 

pajaknya. 

B. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional, menurut (Sugiyono, 2018) adalah penentuan 

konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variable yang dapat 

diukur. Menurut (Juliandi et al., 2013) mengatakan definisi operasional bukanlah 

definisi/pengertian teoritis, tetapi operasionalisasi dari variabel, berupa 

pengukuran atau pengujian suatu variabel. Dalam penelitian ini yang menjadi 

defenisi operasional adalah : 

1. Kepatuhan wajib pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi 

semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya.  

2. Kesadaran wajib pajak adalah rasa yang timbul dari dalam diri wajib pajak 

atas kewajibannya membayar pajak dengan ikhlas tanpa adanya unsur 

paksaan. 

3. Penerimaan pajak adalah penerimaan Negara yang potensial, karena melalui 

pajak pemerintah dapat membiayai sarana dan prasarana publik diseluruh 

sektor kehidupan, seperti sarana transportasi, air, listrik, pendidikan, 

kesehatan, keamanan, komunikasi, sosial dan berbagai fasilitas lainnya yang 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pembangunan.  

Tabel III.1 
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Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator 

Kepatuhan

Wajib Pajak 

(X1) 

Kepatuhan Wajib Pajak adalah 

suatu keadaan dimana wajib 

pajak telah mengetahui dan 

sadar serta menjalankan 

kewajiban pajaknya 

a. PendaftaranPajak 

b. PenghitunganPajak 

c. PembayaranPajak 

d. PelaporanSurat SPT 

e. Pembukuan 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

(X2) 

 

Kesadaran Wajib Pajak adalah 

keadaan dimana wajib pajak 

telah mengetahui kewajiban 

perpajakannya dan sadar 

dengan keinginan sendiri 

secara sukarela menjalankan 

kewajiban perpajakannya 

 

a. PersepsiWajibPajak 

b. PenyuluhanPerpajakan 

c. KarakteristikWajibPajak 

Penerimaan

Pajak (Y) 

Penerimaan Pajak adalah 

penghasilan yang diperoleh 

oleh pemerintah yang 

bersumber dari Pajak Rakyat 

a. Sumber utama penerimaan 

Negara berasal dari pajak 

b. Peningkatan penerimaan 

pajak memegang peranan 

strategis karena akan 

meningkatkan 

kemandirian pembiayaan 

pemerintah 

c. Dengan adanya kewajiban 
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kepemilikan NPWP, 

pemeriksaan dan 

penagihan pajak, 

penerimaan pajak semakin 

bertambah 

d. Kerjasama fiskus dan 

wajib pajak diperlukan 

dalam meningkat kan 

penerimaan pajak dimasa 

depan 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Peneltian 

 Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Kisaran  Jl. Prof. H. M. Yamin No 79, Kisaran Naga, Kisaran Timur Kab 

Asahan Sumatera Utara 21216. 

2. WaktuPenelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Juni 2019 sampai 

dengan Oktober 2019. Adapun jadwal rencana penelitian mulai dari 

survey lokasi dan objek penelitian hingga penyelesaian penulisan skripsi 

adalah sebagai berikut. 

Tabel III.2 

Waktu Penelitian 

 

No 

 

KegiatanPeneli

tian 

WaktuPenelitian 

Juni 

2019 

Juli 

2019 

Agustus 

2019 

September 

2019 

Oktober 

2019 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 PengajuanJudu                     
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D. PopulasidanSampel 

1. Populasi 

 (Sugiyono, 2012) menyatakan bahwa, “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas, objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan”. Jadi populasi juga bukan hanya orang, tapi 

juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 

jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karekteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.  

 Adapun populasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah 100 orang wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di kantor 

pelyanan pajak pratama Kisaran hal ini dikernakan mengingat keterbatasan 

waktu peneliti dan alamat wajib pajak tersebut. 

2. Sampel 

l 

2 RisetAwal                     

3 Pembuatan 

Proposal 

                    

4 Bimbingan 

Proposal 

                    

5 Seminar 

Proposal 

                    

6 Penyusunan 

Skripsi 

                    

7 Bimbingan 

Skripsi 

                    

8 SidangMejaHij

au 
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 (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlahdan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dikarenakan 

keterbatasan waktu dan banyaknya wajib pajak yang menunggak pada 

kantor pelayanan pajak pratama Kisaran, maka yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini hanya sebagian dari wajib pajak yang menunggak 

pada kantor pelayanan pajak pratama Kisaran. 

 Mengingat keterbatasan waktu dan alamat wajib pajak yang tidak 

diketahui keberadaannya maka peneliti menentukan jumlah sampel yang 

akan digunakan adalah sebanyak 100 orang dengan menggunakan Quota 

sampling yaitu penulis menetukan sampel dari populasi tertentu sampai 

jumlah kuota yang diinginkan, pengambilan sample dengan cara teknik 

accidental sampling yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu 

dengan penulis yang bisa dijadikan sebagai pengambilan data. Sampel 

penelitian ini dibatasi hanya wajib pajak orang pribadi pada kantor 

pelayanan pajak pratama kota Kisaran. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 

1. Kuesioner 

 Kuesioner (angket) adalah suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang 

topik tertentu yang diberikan kepada subjek baik secara kelompok, untuk 

mendapatkan informasi tertentu. Dimana angket tersebut penulis sebarkan 

pada pegawai tetap dengan menggunakan skala likert dengan bentuk 

checklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai opsi yaitu: 

Tabel  

Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Kurang setuju (TS) 2 

Tidak setuju (TS) 1 

Sumber : (Juliandi et al., 2013) 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu merupakan suatu pengumpulan data dengan 

menggunakan dokumentasi dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kisaran. 

Selanjutnya diuji melalui pengujian validitas dan reliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pernyataan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Untuk menguji validitas adalah dengan 

mengkorelasi item-item total, yakni dengan mengkorelasikan skor-skor 

suatu item angket dengan totalnya. Pengujian menggunakan tingkat 

signifikasi 5% atau 0,05 dengan derajat kebebasan (dk), N = 100, maka 

rtabeladalah 0,195. 

Adapun kriteria pengujian menurut (Azuar, 2015) adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai pearson correlation (Rhitung) > Rtabel maka butir 

pertanyaan dikatakan valid. 

2. Jika nilai pearson correlation (Rhitung) <  Rtabelmaka butir 

pertanyaan dikatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011). 
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Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan pengukuran one shot 

atau pengukuran sekali saja. Pengukuran hanya sekali dan hasilnya 

dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar 

jawaban pertanyaan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha adalah 

tolak ukur atau patokan yang digunakan untuk menafsirkan korelasi 

antara skala yang dibuat dengan semua skala variabel yang ada. Suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai nilai Cronbach’s 

Alpha> 0,60. 

F. Teknik Analisis Data 

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan  kuantitatif yakni, menguji dan menganalisis data dengan perhitungan 

angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan syarat yang harus terpenuhi sebelum uji 

hipotesis.Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan analisis regresi 

linier sederhana dimana asumsi yang harus terpenuhi adalah data 

berdistribusi normal. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel dependen maupun variabel independen mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki 

distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2011). Dalam 

pengujian normalitas dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara 

analisis grafik normal P-Plot dan kolmogorov-smirnov test. 

Menurut (Azuar, 2015) pada analisis grafik, data berdistribusi normal 

jika data tersebut disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. 

Pada pengujian normalitas dengan kolmogorov-smirnov test (uji K-S) 

dapat dilihat pada nilai probabilitasnya, adapun kriteria pengujiannya 

adalah: 

1. Jika probabilitas >0,05, maka data terdistribusi secara normal. 

2. Jika probabilitas <0,05, maka data tidak terdistribusi secara 

normal. 



32 
 

 
 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas yaitu adanya variasi sehingga varians variabel 

selalu berbeda untuk semua pengamat. Uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variancedari residual satu pengamatan yang lain. 

Model regresi yang baik adalah regresi yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan 

menggunakan grafik Scatterplot dengan analisis menggunakan 

program SPSS 16. Dasar analisis yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur, maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

c. Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas merupakan fenomena adanya korelasi yang sempurna 

antar variabel bebas dangan variabel bebas lainnya.Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebasnya.Uji 

multikolinieritas merupakan syarat untuk menggunakan analisis regresi 

berganda.Multikolinieritas dapat dideteksi dengan tolerancedan VIF. 

Nilai cutoof yang umum dapat dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinieritas adalah tolerance≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 

10. 

2.  Pengujian Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Bentuk 

persamaan regresi linier sederhana adalah: 

Y = a+b 

Keterangan : 

Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi 
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a  : harga Y ketika harga X = 0 (harga constant) 

b  : koefisien yang menunjukkan angka peningkatan atau angka penurunan 

variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat 

dari nilai koefisien regresi (b).Nilai koefisien regresi bisa positif atau 

negatif.Nilai koefisien positif artinya jika variabel independen naik maka 

variabel dependen naik dan sebaliknya jika variabel independen turun, 

maka nilai variabel dependen juga turun.Untuk mengetahui signifikansi 

dari pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen digunakan 

uji t. Kriteria yang digunakan dalam uji t yaitu jika nilai t hitung lebih besar 

dari pada t tabel (t hitung > t tabel), maka variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen.Sebaliknya, apabila nilai t hitung 

lebih kecil dari pada t tabel (t hitung ≤ t tabel) variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui Apakah secara parsial masing-

masing variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. 

Rumus yang digunakan untuk uji t adalah sebagai berikut; 

𝑡 =
r√n − 2

√1 − r2
 

(Sugiyono, 2018) 

Keterangan: 

t = Nilai t hitung 

r = Koefisien korelasi 
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n = Jumlah sampel 

Tahap – tahap: 

1. Bentuk pengujian 

H0: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

Ha : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

2. Kriteria pengambilan keputusan 

H0diterima : jika ttabel  ≤  thitung ≤ ttabel pada α = 5%, df = n -  2 

H0ditolak : jika thitung> ttabel, atau – thitung< -ttabel 

c. Uji F (Simultan) 

 Uji F ataupun uji signifikansi serentak digunakan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan 

keragaman variabel tidak terikat, serta untuk mengetahui Apakah semua 

variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Rumus uji F adalah 

sebagai berikut: 

Fh =
𝑟2/k

(1 −  𝑟2)(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

(Sugiyono, 2018) 

Keterangan: 

Fh = Nilai f hitung 

r2  = koefisien korelasi ganda 

k   = Jumlah variabel Independen 

n   = Jumlah anggota sampel 

Tahap – tahap: 
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1. Bentuk pengujian 

Ho: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y) 

Ho: rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) 

2. Kriteria Pengambilan Keputusan 

Ho diterima jika ftabel ≤ fhitung ≤ ftabel, untukα = 5% 

Ho ditolak jika fhitung> ftabel, atau fhitung< ftabel untuk α = 5% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kisaran yang 

mulai berfungsi pada September 2008. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kisaran 

beralamat di Jalan Prof. H.M. Yamin, SH No. 79 Kisaran, 21224. Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Kisaran merupakan unit kerja Direktorat Jenderal Pajak 

yang bertanggung jawab langsung kepada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 

Pajak Sumatera Utara II. Adapun tugas-tugas yang dilakukan oleh Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Kisaran adalah melaksanakan penyuluhan, pelayanan 

dan pengawasan kepada wajib pajak di bidang Pajak Penghasilan (PPh), Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN), dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah, serta Pajak 

Tidak Langsung lainnya dalam wilayah Kabupaten Asahan. 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Variabel Penelitian 

a. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak OP (X1) 

Variabel kepatuhan wajib pajak dalam penelitian ini berisi pernyataan- pernyataan 

yang bersifat positif. Pilihan sangat setuju akan menunjukkan bahwa responden 

melihat tingkat kepatuhan pajak sebagai hal yang mempengaruhi wajib pajak 

dalam tingkat penerimaan pajak. Berdasarkan hal tersebut, pilihan tidak setuju 

(TS) diberi angka 1, kurang setuju (KS) diberi angka 2, setuju (S) diberi angka 3, 

dan sangat setuju (SS) diberi angka 4. 

Tabel IV.1 

Statistik Deskriptif Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 
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Item 
TS KS S SS 

Mean 
f % f % f % f % 

P1  
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
87 

 
87 

 
13 

 
13 

 
3.13 

P2  
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
85 

 
85 

 
15 

 
15 

 
3.15 

P3  
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
86 

 
86 

 
14 

 
14 

 
3.14 

P4  
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
85 

 
85 

 
15 

 
15   

 
3.15 

P5  
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
77 

 
77 

 
23 

 
23 

 
3.23 

P6  
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
  84 

 
84 

 
16 

 
16 

 
3.16 

P7  
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
87 

 
87 

 
13 

 
13 

 
3.13 

P8  
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
65 

 
65 

 
35 

 
35 

 
3.35 

Mean 3.18 

Kategori Tinggi 

Sumber : Data diolah (2019) 

Berdasarkan tabel IV.1 di atas, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan nilai 

rata-rata variabel kepatuhan wajib pajak sebesar 3,18 dengan kategori tinggi.  

Hasil jawaban ini mengindikasikan bahwa umumnya wajib pajak telah memiliki 

tingkat kepatuhan yang cukup baik. 

b. Variabel Kesadaran Wajib Pajak OP (X2) 

Variabel kesadaran wajib pajak dalam penelitian ini berisi pernyataan- pernyataan 

yang bersifat positif. Pilihan sangat setuju akan menunjukkan bahwa responden 

melihat tingkat kesadaran pajak sebagai hal yang mempengaruhi wajib pajak 

dalam tingkat penerimaan pajak. Berdasarkan hal tersebut, pilihan tidak setuju 

(TS) diberi angka 1, kurang setuju (KS) diberi angka 2, setuju (S) diberi angka 3, 

dan sangat setuju (SS) diberi angka 4. 

Tabel IV.2 

Statistik Deskriptif Variabel Kesadaran Wajib Pajak 

Item 
TS KS S SS 

Mean 
f % F % f % f % 
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P1  
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
48 

 
48 

 
52 

 
52 

 
3.52 

P2  
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
46 

 
46 

 
54 

 
54 

 
3.54 

P3  
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
51 

 
51 

 
49 

 
49 

 
3.49 

P4  
0 

 
0 

 
     0 

 
      0 

 
57 

 
57 

 
43 

 
43 

 
3.43 

P5  
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
62 

 
62 

 
38 

 
38 

 
3.38 

P6  
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
67 

 
67 

 
33 

 
33 

 
3.33 

Mean 3.44 

Kategori Tinggi 

Sumber : Data diolah (2019) 

Berdasarkan tabel IV.1 di atas, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan nilai 

rata-rata variabel kesadaran wajib pajak sebesar 3,44 dengan kategori tinggi.  Hasil 

jawaban ini mengindikasikan bahwa umumnya wajib pajak telah memiliki tingkat 

kesadaran yang cukup baik. 

c. Variabel Penerimaan Pajak (Y2) 

Variabel penerimaan pajak dalam penelitian ini berisi pernyataan- pernyataan 

yang bersifat positif. Pilihan sangat tidak setuju akan menunjukkan bahwa tidak 

terjadi tingkat penerimaan pajak. Berdasarkan hal tersebut, pilihan tidak setuju 

(TS) diberi angka 1, kurang setuju (KS) diberi angka 2, setuju (S) diberi angka 3, 

dan sangat setuju (SS) diberi angka 4. 

Tabel IV.3 

Statistik Deskriptif Variabel Penerimaan Pajak 

Item 
TS KS S SS 

Mean 
f % f % f % f % 

P1  
0 

 
0 

 
0 

 
   0 38 38 62 62 

 
3.62 

P2  
0 

 
0 

 
0 

 
   0 44 44 56 56 

 
3.56 

P3  
0 

 
0 

 
0 

 
   0 36 36 64 64 

 
3.64 

P4  
0 

 
0 

 
 0 

 
   0 38 38 62 62 

 
3.62 
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P5  
0 

 
0 

 
0 

 
   0 41 41 59 59 

 
3.59 

Mean 3.60 

Kategori Tinggi 

Sumber : Data diolah (2019) 

Berdasarkan tabel IV.3 di atas, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan nilai 

rata-rata variabel penerimaan pajak sebesar 3,60 dengan kategori tinggi. Hasil 

jawaban ini mengindikasikan bahwa umumnya wajib pajak dapat meningkatkan 

penerimaan pajak. 

2. Identitas Responden 

Hasil pengumpulan data yang dilakukan pada 100 orang Wajib Pajak Orang 

Pribadi pada KPP Pratama Kisaran yang menjadi responden, akan diklasifikasikan 

berdasarkan identitas masing – masing responden sebagai berikut : 

Tabel IV.4 

Identitas Responden 

Keterangan Deskripsi Jumlah Presentasi 

Jenis Kelamin Laki-Laki 

Perempuan 

Total 

47 

53 

100 

47% 

53% 

100% 

Usia  >30 Tahun 

30-39 Tahun 

40-49 Tahun 

Total 

61 

22 

17 

100 

61% 

22% 

17% 

100% 

 Sumber : Data diolah (2019) 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

didominasi oleh Perempuan yaitu sebanyak 53 orang (53%) dan sisanya Laki-laki 

sebanyak 47 orang (47%).  Menurut usia, juga dapat terlihat bahwa penelitian ini 

didominasi oleh Wajib Pajak yang berusia >30 Tahun sebanyak 61 orang (61%), 
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kemudian Wajib Pajak yang berusia 30-39 Tahun sebanyak 22 orang (22%) dan 

yang terakhir Wajib Pajak yang berusia 40-49 Tahun sebanyak 17 orang (17%). 

3. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Sebelum dilakukan pengujian data baik untuk deskripsi data penelitian maupun 

pengujian lainnya maka perlu dilakukan uji kualitas data dengan uji validitas dan 

reliabilitas untuk mengetahui apakah hasil penelitian bersifat valid dan reliabel. 

a. Hasil Uji Validitas Data 

Uji validitas data digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Berikut hasil dari uji validitas terhadap butir – butir pernyataan dari variabel 

Kepatuhan Wajib Pajak (X1), Kesadaran Wajib Pajak (X2) dan Penerimaan Pajak 

(Y). 

 

 

 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Validitas Data 

Variabel Item 

Pernyataan 

Koefisien 

Korelasi  

rtabel 

(df = 98)) 

Keterangan 

Kepatuhan Wajib 

Pajak (X1) 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

P6 

P7 

P8 

0,656 

0,669 

0,762 

0,701 

0,697 

0,566 

0,485 

0,201 

0,1654 

0,1654 

0,1654 

0,1654 

0,1654 

0,1654 

0,1654 

0,1654 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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Kesadaran Wajib 

Pajak (X2) 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

P6 

0,694 

0,741 

0,763 

0,752 

0,751 

0,402 

0,1654 

0,1654 

0,1654 

0,1654 

0,1654 

0,1654 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Penerimaan Pajak 

(Y) 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

0,745 

0,786 

0,787 

0,630 

0,747 

0,1654 

0,1654 

0,1654 

0,1654 

0,1654 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Untuk menentukan nilai rtabel terlebih dahulu dihitung nilai derajat bebas (degree 

of freedom) dengan rumus n-2, dimana n menyatakan banyaknya responden untuk 

uji validitas.  Jika n=100 maka derajat bebas bernilai n-2=100-2 =98. Nilai rtabel 

pada derajat bebas 98 dengan taraf signifikan 5% (0,05) adalah rtabel = 0,1654.  

Berdasarkan hasil uji validitas data yang terdapat pada tabel IV.5 di atas, 

diketahui seluruh pernyataan bersifat valid. Karena, koefisien korelasi dari masing 

– masing variabel mendapat nilai yang lebih besar dari rtabel = 0,1654.  

b. Hasil Uji Reliabilitas  

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas 

menggunakan cronhbach alpha dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai cronhbach alpha > 0,60. 

Berikut hasil dari uji reliabilitas terhadap butir – butir pernyataan dari masing – 

masing variabel. 



42 
 

 
 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronhbach 

Alpha 

Keterangan 

Kepatuhan Wajib Pajak(X1) 0,709 Reliabel 

Kesadaran Wajib Pajak (X2) 0,775 Reliabel 

Penerimaan Pajak (Y) 0,792 Reliabel 

       Sumber : Output SPSS, Data diolah (2019) 

Jika nilai cronhbach alpha lebih besar dari 0,60 , maka kuesioner penelitian bersifat 

reliabel.  Jika dilihat dari tabel IV.6 setiap variabel memiliki cronhbach alpha lebih besar 

daripada 0,60.  Berarti dari uji reliabilitas, kuesioner bersifat reliabel. 

 

 

4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini, uji normalitas terhadap residual dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov.  Tingkat signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05.  

Dasar pengambilan keputusan adalah melihat angka probabilitas ρ, dengan 

ketentuan sebagai berikut : Jika  nilai  probabilitas ρ ≥ 0,05 , maka asumsi 

normalitas terpenuhi. Jika nilai probabilitas ρ < 0,05 , maka asumsi normalitas 

tidak terpenuhi. 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.66096778 

Most Extreme Differences Absolute .078 

Positive .076 
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Berdasarkan Tabel IV.7, diketahui nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,574.  

Karena nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,574 lebih besar dibandingkan dengan 

tingkat signifikansi yakni 0,05 maka hal ini berarti asumsi normalitas terpenuhi. 

 

 

  

b. Uji Multikolinearitas 

Untuk memeriksa apakah terjadi Multikolinearitas atau tidak dapat dilihat dari 

nilai variance inflation factor (VIF).  Nilai VIF yang lebih dari 10 diindikasi suatu 

variabel bebas terjadi Multikolinearitas. 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.221 3.011  1.734 .086   

X1 .366 .097 .352 3.778 .000 1.000 1.000 

X2 .170 .083 .190 2.045 .044 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Pada Tabel IV.8, masing – masing nilai VIF tidak lebih besar dari 10 dan nilai 

tolerance di atas 0,1 maka tidak terdapat gejala Multikolinearitas pada variabel 

yang ada di dalam penelitian ini. 

Negative -.078 

Kolmogorov-Smirnov Z .782 

Asymp. Sig. (2-tailed) .574 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot antara SRESID 

pada sumbu Y dan ZPRED pada sumbu X.  Jika tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik tidak menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak 

terjadi Heteroskedastisitas.  Perhatikan Gambar IV.1 di bawah ini : 

 
Gambar IV.1 

Grafik Scatterplot 

Gambar Scatterplot menunjukkan bahwa titik – titik yang ada menyebar secara 

acak, tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada Sumbu Y dan tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas.  Oleh karena itu, model regresi 

dikatakan tidak mengalami heteroskedastisitas.  

5. Analisis Regresi Linear Berganda 
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Tabel IV.9 di bawah ini akan menyajikan nilai koefisien regresi, serta nilai 

statistik t untuk pengujian pengaruh secara parsial. 

 

 

 

 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.221 3.011  1.734 .086 

X1 .366 .097 .352 3.778 .000 

X2 .170 .083 .190 2.045 .044 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan hasil dari Tabel IV.9 di atas menunjukkan nilai koefisien regresi 

untuk masing-masing variabel sebagai berikut: 

bilangan konstanta (α)      =     5,221 

bilangan regresi koefisien kepatuhan wajib pajak (β1) =    0,366 

bilangan regresi koefisien kesadaran wajib pajak (β2) =    0,170 

Sehingga menghasilkan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Persamaannya :  Y = 5.221 + 0,366 X1 + 0,170 X2 + e 

Dimana :  

Y = Penerimaan Pajak    e = Error 

X1  = Kepatuhan Wajib Pajak 

X₂ = Kesadaran Wajib Pajak 
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 Berdasarkan Tabel IV.9 disajikan nilai koefisien regresi untuk masing – masing 

variabel bebas.  Untuk variabel Kepatuhan Wajib Pajak (X1) bernilai 0,366 

(bernilai positif) yang berarti Kepatuhan Wajib Pajak memiliki pengaruh positif 

dan searah terhadap Penerimaan Pajak (Y).  Hal ini berarti, semakin tinggi 

kepatuhan seorang Wajib Pajak maka akan memberikan dampak semakin tinggi 

pula Penerimaan Pajak (Y) yang akan diterima oleh Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP).  

Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X2) bernilai 0,170 (bernilai positif) yang berarti 

Kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh positif dan searah terhadap 

Penerimaan Pajak (Y).  Hal ini berarti, semakin tinggi kesadaran yang dimiliki 

oleh seorang Wajib Pajak maka akan semakin tinggi pula Penerimaan Pajak (Y) 

yang akan diterima oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP). 

6. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

a. Uji Signifikasi Simultan ( Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak (X1) dan 

Kesadaran Wajib Pajak (X2), secara bersama – sama atau simultan terhadap 

Penerimaan Pajak (Y). Uji signifikansi simultan (Uji F) akan dijelaskan pada tabel 

IV.10 sebagai berikut: 

Tabel IV.10 

Hasil Uji F 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 51.787 2 25.894 9.196 .000a 

Residual 273.123 97 2.816   

Total 324.910 99    

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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Berdasarkan Tabel IV.10 di atas, diketahui nilai Fhitung  adalah 9,196 dengan nilai 

Ftabel sebesar 3,09.  Karena nilai Fhitung  >  Ftabel dengan nilai 9,196 > 3,09 , maka 

disimpulkan bahwa Kepatuhan Wajib Pajak (X1) dan Kesadaran Wajib Pajak (X2) 

berpengaruh secara simultan terhadap Penerimaan Pajak (Y). 

b. Uji Signifikansi Parsial ( Uji t) 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (uji t) dapat di lihat dari Tabel IV.11 berikut : 

Tabel IV.11 

Hasil Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.221 3.011  1.734 .086 

X1 .366 .097 .352 3.778 .000 

X2 .170 .083 .190 2.045 .044 

a. Dependent Variable: Y 

Suatu hipotesis dapat diterima atau harus ditolak secara statistik dapat dihitung 

melalui tingkat signifikansi dan nilai t baik thitung  maupun ttabel.  Kriteria diterima 

atau ditolaknya dilihat dengan cara sebagai berikut :  

H0 diterima : jika ttabel  ≤  thitung ≤ ttabel  

Pada α = 5%, df = n – jumlah variabel bebas – 1  

H0 ditolak : jika thitung> ttabel, atau – thitung< -ttabel 

Jika melihat nilai ttabel dengan derajat kebebasan = n-2-1 = 100-2-1 = 97 dengan 

tingkat signifikansi 5% atau 0,05 nilai ttabel pada penelitian ini adalah 1,984.  

Kesimpulan yang dapat diambil dari Tabel IV.11 di atas adalah, variabel 

Kepatuhan Wajib Pajak (X1) memiliki nilai thitung sebesar 3,778 hal ini berarti 

hipotesis diterima karena thitung > ttabel dengan nilai 3,778 > 1,984.  Maka 
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Kepatuhan Wajib Pajak (X1) secara parsial berpengaruh terhadap Penerimaan 

Pajak (Y).   

Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X2) memiliki nilai thitung sebesar 2,045 hal ini 

berarti hipotesis diterima karena thitung > ttabel dengan nilai 2,045  >  1,984.  Maka 

Kesadaran Wajib Pajak (X2) secara parsial berpengaruh terhadap Penerimaan 

Pajak (Y).  

c. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Berdasarkan hasil Analisis Regresi Linear Berganda yang dibahas sebelumnya, 

juga dapat dilihat nilai korelasi dan koefiesien determinasinya, dimana nilai 

kolerasi mencerminkan kekuatan hubungan antara variabel independen (bebas) 

yaitu Kepatuhan Wajib Pajak (X1) dan Kesadaran Wajib Pajak (X2) terhadap 

variabel dependen (terikat)  yaitu Penerimaan Pajak (Y). 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel IV.12 di atas, nilai koefisien determinasi R² yang terletakpada 

tabel R square,  diketahui nilai R² sebesar 0,159.  Nilai ini berarti seluruh variabel 

bebas secara simultan mempengaruhi variabel Penerimaan Pajak sebesar 15,9%, 

sisanya yaitu 84,1% dipengaruhi oleh faktor –faktor lainnya yang tidak menjadi 

variabel dalam penelitian ini.  

C. Pembahasan 

1. Kepatuhan Wajib Pajak memiliki pengaruh terhadap 

Penerimaan Pajak 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

dimension0 

1 .399a .159 .142 1.678 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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Hasil uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak 

berpengaruh  terhadap penerimaan pajak. . Uji t digunakan untuk mengetahui 

apakah kesadaran wajib pajak secara individual mempunyai pengaruh yang 

signifikan atau tidak terhadap penerimaan pajak, dari pengolahan data SPSS versi 

16.0, maka diperoleh hasil uji t  dengan nilai thitung sebesar  3,778 > 1,984 (t tabel). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kepatuhan yang dimiliki oleh seorang 

Wajib Pajak maka akan mempengaruhi penerimaan pajak yang akan dihasilkan 

oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kisaran yang berarti bahwa kepatuan pajak 

berpengaruh terhadap penerimaan pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Suhendra, 2010) yang menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib 

pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak. 

 

2. Kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh terhadap Penerimaan 

Pajak 

Hasil uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak 

berpengaruh  terhadap penerimaan pajak. Uji t digunakan untuk mengetahui 

apakah kesadaran wajib pajak secara individual mempunyai pengaruh yang 

signifikan atau tidak terhadap penerimaan pajak, dari pengolahan data SPSS versi 

16.0, maka diperoleh hasil uji t  dengan nilai thitung sebesar 2,045  >  1,984 (ttabel).  

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik atau semakin tinggi kesadaran yang 

dimiliki oleh seorang Wajib Pajak maka akan mempengaruhi penerimaan pajak 

yang dihasilkan oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kisaran yang berarti bahwa 

kesadaran pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ardiani, 2010) bahwa ada 
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pengaruh yang signifikan antara kesadaran wajib pajak terhadap penerimaan 

pajak. 

 

3. Kepatuhan dan Kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh 

secara Simultan terhadap Penerimaan Pajak 

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini mengenai pengaruh kepatuhan dan 

kesadaaran wajib pajak terhadap penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Kisaran yang menyatakan bahwa sudah jelas terbukti berpengaruh, di 

mana berdasarkan hasil uji F didapat nilai Fhitung sebesar 9,196 sementara nilai 

Ftabel sebesar 3.09. Karena Fhitung > Ftabel maka Ha diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak dan kesadaran wajib pajak yang tinggi 

dapat meningkatkan penerimaan pajak. 

Secara simultan nilai koefisien determinasi R² yang terletak pada kolom R Square 

bernilai 0,159.  Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas secara 

simultan mempengaruhi variabel Tindakan Tax Evasion sebesar 15,9% dan 

sisanya 84,1% dipengaruhi oleh faktor – faktor lain yang terdapat di luar 

penelitian ini.  

Hasil penelitian ini sejalan dan mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(S. Rahayu & Lingga, 2009) menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak dan 

kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan 

pajak. Dengan adanya kepatuhan wajib pajak dan kesadaran wajib pajak yang 

baik terhadap penerimaan pajak, dapat meningkatkan tingkah laku yang baik 

didalam pelayanan perpajakan dapat meningkatkan kinerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepatuhan wajib pajak memiliki pengaruh terhadap penerimaan pajak. 

2. Keadaran wajib pajak memiliki pengaruh terhadap penerimaan pajak. 

3. Kepatuhan dan kesadaran wajib pajak secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap penerimaan pajak. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, analisis data, pembahasan dan kesimpulan yang 

telah diambil, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Kepatuhan wajib pajak sebaiknya lebih ditingkatkan guna 

meningkatkan penerimaan pajak orang pribadi melalui penyuluhan 

dan sosialisasi. 

2. Kesadaran mengenai perpajakan harus ditingkatkan sehingga 

penerimaan pajak semakin baik. 

3. KPP Pratama Kisaran seharusnya lebih meningkatkan sosialisasi 

perpajakan terhadap setiap WP agar lebih meningkatkan kepatuhan 

dan kesadaran demi meningkatkan penerimaan pajak orang pribadi 

pada KPP Pratama Kisaran. 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

A. Kepatuhan Wajib Pajak  

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 SKOR 

P1 Pearson Correlation 1 .587** .701** .337** .425** .237* .116 -.159 .656** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 .018 .251 .114 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P2 Pearson Correlation .587** 1 .638** .294** .369** .122 .171 .044 .669** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .003 .000 .226 .089 .664 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P3 Pearson Correlation .701** .638** 1 .557** .464** .217* .187 -.054 .762** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .030 .063 .591 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P4 Pearson Correlation .337** .294** .557** 1 .369** .504** .421** -.073 .701** 

Sig. (2-tailed) .001 .003 .000  .000 .000 .000 .468 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P5 Pearson Correlation .425** .369** .464** .369** 1 .410** .213* -.002 .697** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .034 .980 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P6 Pearson Correlation .237* .122 .217* .504** .410** 1 .318** -.092 .566** 

Sig. (2-tailed) .018 .226 .030 .000 .000  .001 .365 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P7 Pearson Correlation .116 .171 .187 .421** .213* .318** 1 -.034 .485** 

Sig. (2-tailed) .251 .089 .063 .000 .034 .001  .735 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P8 Pearson Correlation -.159 .044 -.054 -.073 -.002 -.092 -.034 1 .201* 

Sig. (2-tailed) .114 .664 .591 .468 .980 .365 .735  .045 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

SKOR Pearson Correlation .656** .669** .762** .701** .697** .566** .485** .201* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .045  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.709 8 

 

 

 



 

B. Kesadaran Wajib Pajak 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 SKOR 

P1 Pearson Correlation 1 .599** .461** .309** .381** .078 .694** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .000 .439 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

P2 Pearson Correlation .599** 1 .503** .477** .392** .050 .741** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .619 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

P3 Pearson Correlation .461** .503** 1 .522** .469** .163 .763** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .105 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

P4 Pearson Correlation .309** .477** .522** 1 .610** .164 .752** 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000  .000 .104 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

P5 Pearson Correlation .381** .392** .469** .610** 1 .239* .751** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .017 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

P6 Pearson Correlation .078 .050 .163 .164 .239* 1 .402** 

Sig. (2-tailed) .439 .619 .105 .104 .017  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

SKOR Pearson Correlation .694** .741** .763** .752** .751** .402** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.775 6 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 



 

 

 

C. Penerimaan Pajak 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 SKOR 

P1 Pearson Correlation 1 .385** .572** .363** .436** .745** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

P2 Pearson Correlation .385** 1 .552** .344** .613** .786** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

P3 Pearson Correlation .572** .552** 1 .357** .434** .787** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

P4 Pearson Correlation .363** .344** .357** 1 .269** .630** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .007 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

P5 Pearson Correlation .436** .613** .434** .269** 1 .747** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .007  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

SKOR Pearson Correlation .745** .786** .787** .630** .747** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.792 5 

 
 



UJI NORMALITAS DATA 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.66096778 

Most Extreme Differences Absolute .078 

Positive .076 

Negative -.078 

Kolmogorov-Smirnov Z .782 

Asymp. Sig. (2-tailed) .574 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.221 3.011  1.734 .086   

X1 .366 .097 .352 3.778 .000 1.000 1.000 

X2 .170 .083 .190 2.045 .044 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 



HASIL UJI T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.221 3.011  1.734 .086 

X1 .366 .097 .352 3.778 .000 

X2 .170 .083 .190 2.045 .044 

a. Dependent Variable: Y 

 

HASIL UJI F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 51.787 2 25.894 9.196 .000a 

Residual 273.123 97 2.816   

Total 324.910 99    

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.221 3.011  1.734 .086 

X1 .366 .097 .352 3.778 .000 

X2 .170 .083 .190 2.045 .044 

a. Dependent Variable: Y 

 

R SQUARE 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

dimension0 

1 .399a .159 .142 1.678 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

 



 

 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Keterangan Deskripsi Jumlah Presentasi 

Jenis Kelamin Laki-Laki 

Perempuan 

Total 

47 

53 

100 

47% 

53% 

100% 

Usia  >30 Tahun 

30-39 Tahun 

40-49 Tahun 

Total 

61 

22 

17 

100 

61% 

22% 

17% 

100% 

 




























